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BAB I

PENDAHULUAN

1.1      Latar Belakang

Dalam era teknologi dan informasi yang berkembang pesat, bangsa Indonesia lebih menekankan pada masalah sumber daya manusia dalam masa pembangunannya, atau lebih khususnya pada peningkatan kualitas sumber daya manusia sebagai titik sentral bagi pembangunan nasional. Manusia merupakan unsure yang paling utama dalam proses pembangunan, yang dapat membuat barang dan jasa yang bernilai bagi suatu bangsa dan hasil-hasil bernilai yang menentukan kesejahteraan dan taraf hidup masyarakat.

Bagi suatu organisasi atau perusahaan, sumber daya manusia merupakan salah satu factor yang penting dari beberapa faktor produksi yang lain. Manusia dipandang sebagai faktor produksi yang mempunyai karakteristik yang sangat berbeda dibandingkan dengan faktor produksi lainnya. Sukses atau tidaknya suatu organisasi atau perusahaan sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang dimiliki serta didukung oleh beberapa faktor produksi lainnya.
Dalam suatu organisasi manusia saling berhubungan antara satu sama lainnya, sesuai dengan tugsa dan fungsinya masing-masing dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Setiap anggota organisasi memerlukan peran dalam aktivits kegiatannya, yaitu berupa kesempatan untuk membuktikan dan sekaligus mengembangkan kemampuan yang telah dimiliki.
Menyadari bahwa sumber daya manusia merupakan aspek vital atau aspek yang krusial dalam organisasi maka perlu ditingkatkan kualitasnya sebagai sumber daya manusia. Karena itu perlu dikembangkan suasana yang dapat membangkitkan peran aktif dan dinamis tenaga kerja. Manusia merupakan pelaksana yang menentukan keberhasilan suatu kegiatan usaha dan juga objek yang diharapkan bisa menikmati hasil-hasil usahanya yang tercermin dari peningkatan kesejahteraannya. Hal yang sama juga dirasakan oleh PT. AEROFOOD INDONESIA bahwa sumber daya manusia saat ini dirasa penting manfaatnya karena dengan semakin meningkatnya perkembangan teknologi akan memaksa pihak perusahaan menyesuaikan kualitas tenaga kerja sebagai suatu kebutuhan utama agar kebutuhan dibidang teknologi tersebut dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk keberhasilan perusahaan.

Faktor manusia berperan dalam mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan perusahaan. Sehubungan dengan itu memberikan kinerja agar dicapai kepuasan kerja bagi karywan merupakan kewajiban bagi setiap pimpinan suatu organisasi. Kepuasan kerja menjadi kian penting dalam organisasi karena diyakini bahwa kepuasan kerja yang tinggi akan mendorong peningkatan kinerja karyawan dan kelompok yang pada gilirannya akan meningkatkan efektivitas organisasi secara total. Kepuasan kerja cukup mendapat perhatian dari para pimpinan organisasi karena berkaitan erat dengan tenaga kerja, produktivitas kerja, dan kelangsungan hidup organisasi yang bersangkutan. Kepuasan kerja yang rendah dapat menimbulkan berbagai dampak negatif seperti kemangkiran kerja, mogok kerja, kerja lamban, pindah kerja, kerusakan yang disengaja dan sebagainya. Sebaliknya kepuasan kerja yang tinggi sangat mempengaruhi kondisi kerja serta kinerja sehingga mampu memberikan keuntungan aktual bagi perusahaan dan tenaga kerja itu sendiri.
Kinerja yang dicari oleh perusahaan dari seseorang tergantung dari kemampuan, motivasi dan dukungan individu yang diterima. Meskipun demikian, motivasi sering menjadi variabel yang terlupakan. Kinerja seorang karyawan biasanya terwujud sebagai prestasi karyawan tersebut di lingkungan kerjanya. Tinggi rendahnya kinerja karyawan dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain kemauan kerja, kemampuan kerja, dan tersedianya fasilitas-fasilitas teknologi. Guna lebih meningkatkan kinerja para tenaga kerja dapat diusahakan melalui pemberian motivasi kepada karyawan. 

Budaya Kerja sangat penting bagi karyawan individu dan perusahaan. Penting bagi karyawan perseorangan karena merupakan ukuran nilai karyawan mereka diantara karyawan, keluarga dan masyarakat. Dan penting bagi perusahaan karena merupakan cermindari pada organisasi untuk mempertahankan sumber daya manusia yaitu karyawan agar mempunyai loyalitas dan komitmen yang tinggi bagi perusahaan. Sumber daya manusia bahwa betapa sempurnanya rencana, organisasi dan pengawasan, bila mereka tidak dapat menjalankan tugasnya maka tidak akan mencapai hasil sebanyak yang sebenarnya dicapai.

Menurut Handoko ( 1989:193 ) menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan kondisi emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para karyawan memandang pekerjaan mereka. Bisa dikatakan bahwa kepuasan kerja mencerminkan perasaan seorang terhadap pekerjaannya
Menurut Simamora (2004:448), Kepuasan (satisfaction) merupakan istilah evaluatif yang menggambarkan suatu sikap suka atau tidak suka terhadap kepuasan bayaran (pay satisfiction). Dengan demikian kepuasan kerja karyawan sangat dipengaruhi oleh faktor budaya kerja.
Menurut Kuswadi (2004:23), sarana kerja yang kurang memadai dapat menurunkan hasil kerja karyawan, walaupun sebenarnya karyawan bersangkutan masih mampu meningkatkan hasil kerja apabila diberikan sarana kerja yang lebih baik dari yang ada. dapat menurunkan hasil kerja yang selanjutnya dapat menurunkan motivasi kerja. Pada akhirnya, motivasi kerja yang menurun juga dapat menurunkan kepuasan karyawan. Dengan demikian kepuasan kerja karyawan sangat dipengaruhi oleh faktor motivasi

Kinerja merupakan maksud seseorang atas suatu hal untuk mencapai tujuan tertentu misalnya uang, keselamatan, prestise, dan sebagainya. Namun demikian, tujuan khusus yang tampaknya diperjuangkan banyak orang dalam analisis kerapkali berubah menjadi alat untuk mencapai tujuan lain yang dipandang lebih fundamental. Dengan demikian kekayaan, rasa aman (keselamatan), status, dan segala macam tujuan lain yang dipandang sebagai “kausalitas” perilaku hanya merupakan hiasaan semata – mata untuk mendapat tujuan akhir setiap orang, yakni menjadi dirinya sendiri. Setelah motivasi terpenuhi tercapailah kepuasan kerja bagi karyawan yang berprestasi dalam menjalankan tugasnya. 

Menurut Martoyo (1990:165) kinerja adalah kondisi mental yang mendorong dilakukannya suatu tindakan (action atau activities) dan memberikan kekuatan (energy) yang mengarah kepada pencapaian kebutuhan, memberi kepuasan atau mengurangi ketidak seimbangan.

Melihat permasalahan yang terjadi di perusahaan dan teori yang ada, maka akan diadakan penelitian dengan judul :

“ PENGARUH BUDAYA KERJA DENGAN KINERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN PT. AEROFOOD INDONESIA SURABAYA”

1.2 Perumusan Masalah
1. Apakah terdapat pengaruh antara budaya kerja terhadap kepuasan kerja karyawan perusahaan PT. AEROFOOD INDONESIA?

2. Apakah terdapat pengaruh antara kinerja kerja terhadap kepuasan kerja karyawan perusahaan PT. AEROFOOD INDONESIA?

 1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas. Maka adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh dari budaya kerja  tehadap kepuasan  kerja karyawan pada PT. AEROFOOD INDONESIA
2. Untuk mengetahui pengaruh dari kinerja kerja terhadap kepuasan  kerja karyawan pada PT. AEROFOOD INDONESIA
1.4. Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak antara lain sebagi berikut :

1. Bagi STIE YAPAN Surabaya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan, sebagai informasi bahan pembanding bagi peneliti lain yang ingin membahas masalah ini.

2. Bagi Perusahaan
Memberikan masukan terhadap masalah yang dihadapi serta memberikan bahan pertimbangan guna mengambil langkah kebijaksanaan selanjutnya untuk mencapai tujuan.

3. Bagi Peneliti

Memberikan tambahan informasi untuk dapat dipergunakan sebagai tambahan ilmu pengetahuan khususnya tentang indikator  pengalaman kerja dan kinerja berprestasi.
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